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Penentuan Intensitas Radiasi Matahari Langsung dengan Menggunakan
Formula Parameterisasi Igbal Model B

Oleh

Rahmawati
(Nim 08121002020)

ABSTRAK

Telah dilakukan perhitungan nilai intensitas radiasi matahari langsung tanpa
menggunakan pyrheliometer (alat untuk mengukur radiasi matahari langsung)
dengan formula Parameterisasi Igbal Model B. Parameterisasi Igbal Model B
digunakan untuk keadaan awan dengan visibility lebih dari 5 km atau f kurang
dari 0,5. Perhitungan ini menggunakan data Input berupa temperatur permukaan,
tekanan udara, titik embun dan visibility hasil pengukuran lapangan tahun 2015.
Perhitungan nilai intensitas radiasi matahari langsung tahun 2015 menghasilkan
nilai rata-rata 200 - 500 watt/m? pada keadaan awan normal. Nilai intensitas
tertinggi terjadi pada bulan April, yaitu sekitar 579 watt/m? dan yang terendah
terjadi pada bulan November, yaitu sekitar 252 watt/m?.

Kata kunci : Intensitas Radiasi Matahari Langsung, Parameteriasi Igbal Model
B, Radiasi Matahari.



Determination of Direct Solar Radiation Intensity by using Parameterization
of Igbal Model B

By

Rahmawati
(08121002020)

ABSTRACT

Has calculated the value of the intensity of the direct solar radiation without using
pyrheliometer (the instrument to measure the direct solar radiation) to Igbal
parameterization formula model B. Igbal parameterization formula model B is
used for the state of the cloud with visibility of more than 5 km / beta less than
0.5. This calculation uses the data input in the form of surface temperature, air
pressure, dew point and visibility of the results of field measurements in 2015.
The calculation of the value of the intensity of direct solar radiation in 2015
resulted in the average value of 200-500 watts / m? on the state of normal cloud.
The highest intensity value is happening in april which is about 579 watt / m* and
the lowest occurred in the month of November which is about 252 watt / m?.

Keywords: Direct Solar Radiation, Parameterization of Igbal Model B, Solar

Radiation.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Radiasi merupakan proses perpindahan energi yang dipancarkan oleh
sebuah benda sebagai akibat suhunya. Benda hitam didefinisikan sebagai sebuah
benda yang menyerap semua radiasi yang datang padanya. Jadi, benda hitam
mempunyai emisivitas yang besarnya sama dengan satu (Haryanto, 2011).

Radiasi matahari merupakan unsur iklim/cuaca utama yang akan
mempengaruhi keadaan unsur iklim/cuaca lainnya. Perbedaan penerimaan radiasi
matahari antar tempat di permukaan bumi akan menciptakan pola angin yang
selanjutnya akan berpengaruh terhadap kondisi curah hujan, suhu udara,
kelembaban nisbi udara, dan lain-lain. Ada tiga macam cara radiasi matahari
sampai ke bumi yaitu Radiasi langsung (Beam/Direct Radiation) Radiasi hambur
(Diffuse Radiation), Radiasi total (Global Radiation) (Kartasapoetra, 2006).

Informasi mengenai ketersediaan energi matahari merupakan suatu hal
yang penting untuk mendukung pemanfaatan energi matahari secara optimal.
Pengetahuan mengenai besarnya energi matahari pada suatu lokasi merupakan
hal yang penting dalam beberapa aplikasi energi matahari seperti desain
arsitektur dan kenyamanan termal bangunanan, sistem pemanfaatan energi
(photovoltaic/PV, solar concentrator, solar collector) dan lain-lain (Septiadi
dkk., 2009). Untuk memperoleh informasi mengenai ketersedian energi matahari
digunakan alat yang dapat mengukur radiasi matahari tersebut, seperti
Pyrheliometer (untuk mengukur Radiasi matahari langsung), Pyranometer
(untuk mengukur Radiasi matahari secara Global).

Pada umumnya di stasiun — stasiun Klimatologi pengamatan, hanya
menggunakan Pyranometer (untuk mengukur Radiasi matahari secara Global),
dan hanya stasiun Klimatologi tertentu yang menggunakan Pyrheliometer (untuk
mengukur Radiasi matahari langsung). Hal ini karena tidak semua stasiun
Klimatologi mempunyai alat tersebut dikarenakan mahal dan rumit, oleh karena

itu dilakukan pendekatan lain untuk mengestimasi nilai intensitas radiasi



matahari langsung tanpa harus melakukan pengukuran secara langsung.

Berhubungan dengan penentuan nilai intensitas radiasi matahari langsung

dilakukan perhitungan parameterisasi seperti Parameterisasi Igbal Model B.

1.2

Perumusan Masalah

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah bagaimana menentukan

intensitas radiasi matahari langsung dengan menggunakan Parameterisasi.

1.3

1.4

1.5

Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah:

. Melakukan perhitungan nilai intensitas radiasi langsung menggunakan

Parameterisasi Igbal model B.

. Mengetahui pengaruh kondisi awan terhadap perhitungan nilai Intensitas

radiasi matahari langsung.

Batasan Masalah

Batasan masalah pada penelitian ini adalah:

. Hasil perhitungan nilai intensitas radiasi langsung dengan menggunakan

formula dari Parameterisasi Igbal Model B diutamakan untuk data dengan

keadaan awan dalam keadaan normal.

. Nilai intensitas radiasi matahari langsung yang diperoleh dari perhitungan

ini tidak melakukan uji perbandingan dengan nilai hasil pengukuran alat di

lapangan.

Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah:

. Memahami tentang proses perhitungan nilai intensitas radiasi matahari

langsung dengan menggunakan Parameterisasi Igbal Model B

. Memberikan informasi atau dapat memperkirakan nilai intensitas radiasi

matahari langsung dengan menggunakan Parameter Igbal Model B tanpa

melakukan pengukuran secara langsung.
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